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ABSTRAK 

Film Hajar!!! merupakan film fiksi bergenre aksi drama yang bercerita 

tentang seorang Ibu muda yang harus melawan traumanya demi menyelamatkan 

anaknya yang diculik. Penciptaan film fiksi Hajar!!! ini berfokus pada eksplorasi 

peran efek suara dalam membangun konstruksi naratif, mengingat potensi suara 

sering kali belum dieksplorasi sebagai elemen pencerita yang aktif dalam produksi 

film fiksi. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana efek suara 

hyperreal dapat digunakan secara efektif untuk membangun naratif dalam film 

aksi-drama yang mengangkat tema trauma, ketahanan karakter, dan kasih sayang 

ibu. 

Tujuan dari penciptaan ini adalah untuk menerapkan dan menganalisis 

penggunaan efek suara hyperreal melalui teknik layering, reverb, time stretching, 

panning, dan manipulasi frekuensi guna memperkuat emosi, mempertegas motif 

karakter, serta memperkaya atmosfer cerita, serta memanfaatkan konsep added 

value, point of audition, dan leitmotif untuk membangun kontinuitas naratif dan 

psikologis karakter utama, Hajar. 

Metode penelitian penciptaan ini meliputi studi referensi, analisis naskah, 

eksplorasi teknis, dan eksperimen artistik, yang dilaksanakan dalam tiga tahap 

produksi: pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. 

Hasil utama penciptaan menunjukkan bahwa penggunaan efek suara 

hyperreal secara efektif mampu memperkaya motif karakter, membangun lapisan 

narasi baru, mempertegas kondisi batin tokoh, serta memperkaya dimensi dramatik 

adegan aksi dan drama. Dengan demikian, konsep penataan suara ini terbukti dapat 

menjadi alternatif pendekatan kreatif dalam pengembangan penataan suara film 

fiksi Indonesia, khususnya dalam menggabungkan intensitas aksi dan kedalaman 

emosional karakter. 

 

Kata kunci: penataan suara, hyperreal, added value, point of audition, leitmotif, 

naratif, film fiksi 

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Produksi film fiksi di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam 

aspek visual, sinematografi, maupun penceritaan. Di tengah kemajuan tersebut, 

eksplorasi terhadap suara sebagai elemen estetika dan naratif dalam film terus 

berkembang, meskipun secara umum perhatian terhadap penataan suara masih 

sering terfokus pada fungsi-fungsi dasar seperti pengantar dialog, penguat suasana, 

atau pendamping gambar. Hal ini membuka peluang bagi pendekatan-pendekatan 

penataan suara yang lebih eksploratif dan konseptual untuk terus dikembangkan, 

terutama yang berfokus pada aspek naratif. 

Suara memiliki kapasitas lebih, untuk membentuk pengalaman sensoris, 

membangun atmosfer, serta mengungkap ketegangan batin tokoh yang tidak selalu 

dapat divisualisasikan secara langsung. Potensi suara sebagai jembatan antara 

visual dan emosi, antara narasi dan persepsi penonton seperti yang di bahas Michel 

Chion dalam Audio Vision: Sound on Screen (2019: 73). Suara masih memiliki 

ruang besar untuk dieksplorasi lebih dalam dalam produksi film fiksi lokal. 

Karya film fiksi berdurasi 36 menit yang menjadi objek material dalam 

penciptaan ini diberi judul Hajar!!!, sebuah film bergenre drama aksi yang 

menggabungkan intensitas adegan pertarungan fisik dengan nuansa psikologis 

karakter yang dalam. Cerita berfokus pada sosok Hajar, seorang ibu tunggal yang 

memiliki latar belakang sebagai mantan anggota pasukan khusus. Ia menjalani 

kehidupan sebagai ibu rumah tangga, hingga situasi mendesak memaksanya 
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kembali ke dunia kekerasan yang selama ini ditinggalkannya, yaitu ketika putrinya 

diculik oleh sindikat perdagangan anak. Narasi film ini tidak hanya menampilkan 

perjuangan fisik seorang ibu untuk menyelamatkan anaknya, tetapi juga 

menggambarkan proses berdamai dengan masa lalu yang traumatis dan perjuangan 

internal untuk mempertahankan rasa kemanusiaannya. 

Konteks cerita semacam ini mendorong suara memainkan peran yang sangat 

penting. Bukan semata untuk menambah realisme, melainkan sebagai media 

representasi trauma, konflik batin, hingga transisi psikologis karakter. Situasi ini 

memberikan ruang konseptual yang luas bagi penerapan pendekatan estetika suara 

yang lebih eksploratif. Pendekatan yang dipilih dalam karya ini adalah hyperreal, 

yaitu suatu sebuah pendekatan dalam desain suara yang secara sengaja melebihkan 

dengan memodifikasi atau merekonstruksi elemen suara dengan tujuan 

memperkuat ketegangan dan emosional pada penonton. 

Istilah hyperreal dalam desain suara ini tidak berusaha meniru kenyataan, 

tetapi justru menekankan aspek sensoris yang dapat memperdalam pemahaman 

penonton terhadap peristiwa atau karakter dalam film. Efek suara seperti pukulan, 

deru napas, detak jantung, dimanipulasi secara intens melalui teknik layering, 

reverb, time stretching, serta pengaturan frekuensi dan panning. Semua teknik ini 

digunakan bukan sekadar untuk memperkuat aksi, tetapi juga untuk menandai 

kondisi psikologis tokoh, membangun asosiasi emosional dengan objek tertentu, 

serta mempertegas motif naratif. 

Penggunaan efek suara secara konseptual ini juga terkait erat dengan 

strategi naratif lainnya, seperti leitmotif suara yang digunakan untuk memperkuat 
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asosiasi emosional tokoh terhadap trauma masa lalu, membangun motif karakter, 

serta penggunaan sudut dengar subjektif melalui point of audition untuk membawa 

penonton masuk ke dalam perspektif batin karakter utama. Pendekatan semacam 

ini memungkinkan suara menjadi elemen naratif aktif yang tidak hanya mengikuti 

gambar, tetapi justru mengarahkan interpretasi penonton terhadap suara dan 

membentuk lapisan narasi yang berbeda dari narasi besarnya. 

Pentingnya penciptaan ini terletak pada upaya untuk menghadirkan 

alternatif pendekatan dalam desain suara yang tidak hanya mempercantik gambar, 

tetapi mampu bekerja secara aktif dalam membangun cerita. Pendekatan hyperreal 

memberikan fleksibilitas yang luas dalam kreatif artistik suara, dalam penekanan 

dramatik hingga penciptaan lapisan makna yang bersifat simbolik, psikologis, dan 

emosional. Dengan demikian, penciptaan ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

pemantik diskusi dalam pengembangan praktik desain suara yang lebih aktis secara 

naratif dalam produksi film fiksi Indonesia ke depan. 

B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan karya film fiksi Hajar!!! berangkat dari ketertarikan untuk 

mengeksplorasi peran efek suara tidak hanya memperkuat namun aktif membangun 

konstruksi naratif dan dimensi emosional cerita. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

tentang bagaimana efek suara dengan pendekatan hyperreal dapat digunakan secara 

efektif untuk membangun naratif dalam film aksi-drama yang mengangkat tema 

trauma, kekuatan karakter, dan kasih sayang ibu kepada anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama yang menjadi 

fokus dalam penciptaan karya ini adalah bagaimana efek suara hyperreal dapat 
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digunakan dalam penataan suara untuk membangun konstruksi naratif pada film 

fiksi Hajar!!!? 

Rumusan masalah tersebut mencakup beberapa aspek yang akan diterapkan 

dalam proses penciptaan, yaitu: bagaimana penerapan teknik seperti layering, 

reverb, EQ-ing, panning, dan time stretching dapat membentuk atmosfer, 

mempertegas motif karakter, serta memposisikan audiens dalam perspektif tokoh 

melalui pendekatan point of audition. Selain itu, penciptaan ini juga mengeksplorasi 

bagaimana efek suara dapat menjadi added value yang membangun pesan naratif 

serta membangun pengalaman sinematik yang intens. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penciptaan karya film fiksi Hajar!!! bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menerapkan penggunaan efek suara hyperreal dalam penataan suara, guna 

membangun konstruksi naratif yang kuat dan memperkaya dimensi dramatik cerita. 

Melalui pendekatan ini, pencipta berupaya menunjukkan bagaimana efek suara 

tidak hanya berperan sebagai pelengkap visual, tetapi juga sebagai elemen aktif 

yang berkontribusi dalam membentuk suasana, mempertegas motif karakter, serta 

menciptakan dampak sensoris yang intens. Secara khusus, penciptaan ini bertujuan 

untuk: 

1. Menerapkan konsep hyperreal  pada efek suara film untuk mewujudkan 

naratif film melalui pengolahan layering, reverb, EQ-ing, panning, dan 

time strecthing. 
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2. Memanfaatkan konsep leitmotif, added value, dan point of audition 

dalam penataan efek suara untuk mendukung konstruksi naratif dan 

penyampaian pesan cerita. 

3. Menghasilkan karya film fiksi yang secara eksplisit mengedepankan 

eksplorasi efek suara hyperreal sebagai pendekatan artistik dalam 

mendukung tema cerita tentang kasih sayang ibu, trauma, dan ketahanan 

karakter. 

Penciptaan ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, karya ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

kajian penataan suara dalam bidang film dan televisi, khususnya dalam konteks 

penerapan hyperreal. Secara praktis, hasil penciptaan ini dapat memberikan 

inspirasi bagi praktisi film, sound designer, dan mahasiswa di bidang film dan 

televisi dalam mengembangkan pendekatan kreatif penataan suara, serta 

mendorong pemanfaatan efek suara secara lebih aktif dalam membangun konstruksi 

naratif pada film fiksi Indonesia. 

  


